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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui kondisi lingkungan perusahaan,
baik itu lingkungan internal maupun lingkungan ekiernal. Dimana lingkungan
internal vang diteliti meliputi : Aspek pemasaran, harga, promosi, distribusi,
pendekatan finansial dan sumber daya manusia. Sedangkan lingkungan eksternal
meliputi : Aspek pemasok. aspek pelanggan, aspek pesaing, produk substitusi,
aspek pemerintah, aspek sosial. dan aspek ekonomi. Serta untuk mengetahui
perumusan strategi pemasaran pada Peternakan Satria Farm dimasa yang akan
datang. Penelitian ini dilakukan pada usaha Peternakan Satria Farm di Kuranji
Kecamatan Guguak Kabupaten 50 Kota. Waktu yang dibutuhkan untuk penelitian
ini 3 bulan, mulai dari bulan Juni sebagai persiapan proposal dan pengambilan
data dilakukan pada tanggal 3 September sampai 3 Desember 2009, Metode
penelitian yvang digunakan vaitu dengan pendekatan studi kasus. Pengumpulan
data teriri dari data primer dan data skunder. Dalam perumusan strategi
mengunakan matriks IFE, EFE, CPM. Analisa SWOT dan Matrik QSPM yang
penggunaannya melalui 3 tahap yaitu @ Tahap masukan, tahap pencocokan dan
tahap pengambilan keputusan. Dari hasil penelitian didapat bahwa Peternakan
Satria Farm berdiri pada tahun 1995 dengan populasi awal 200 ekor dan pada
tahun 2009 populasi telah mencapai 12.000 ekor, Berdasarkan analisa SWOT,
Peternakan Satria Farm berada pada kuadran pertama yang artinya peternakan
tersebut mempunyai kekuatan dan peluang, dimana alternatif strategi vang dipakai
vaitu stratepi S — O vyang artinya menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan
peluang vang ada, dengan demikian alternatif strategi yang didapat yaitu :
Mengubah kemasan produk sehingga bisa dipasarkan ke swalayan yang ada,
membangun kios telur dan memberi papan nama peternakan
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Telur ayam ras merupakan salah satu produk pangan hasil ternak yang
mempunyai peran sangat penting dan strategis dalam pemenuhan gizi masvarakat.
Di samping harganya relatif murah, telur ayam ras juga mempunyai kandungan
gizi tinggi, terutama protein dan nilai cerna oleh tubuh yang tinggi pula. Kondisi
ini menyebabkan permintaan telur ayam ras oleh masyarakat dari waktu ke waktu
terus mengalami  peningkatan. Faktor lain yang menyebabkan peningkatan
permintaan telur ayam ras adalah meningkatnya jumlah penduduk, perbaikan
ckonomi masyarakat dan kesadaran akan arti pentingnya gizi bagi keschatan
tubuh manusia. Hal ini terbukti dengan berkembang pesatnya peternakan ayam ras
petelur dengan pola yang semakin modern (Deptan. 2008).

Di Sumatera Baral tersebar peternakan ayam ras petelur diberbagai daerah,
salah satunya Kabupaten 50 Kota. Populasi ayam ras petelur di Kabupaten 50
Kota berada pada urutan pertama yaitu 3.934.111 ekor dan diikuti oleh Kabupaten
Tanah Datar pada posisi berikutnya yaitu berjumlah 608.159 (Dinas Peternakan.
2007). Dari sini dapat dilihat bahwa dacrah Kabupaten 50 Kota merupakan sentra
produksi telur untuk wilayah Sumatera Barat, namun peternakan ayam ras petelur
di Sumatera Barat pada umumnya dan di Kabupaten 50 Kota pada Khususnya,
Masih banyak vang mengelola peternakan secara tradisional atau peternakan
rakyat, hal ini ditandai dengan jumlah kepemilikan ternak vang sedikit, tingkat

penerapan aspek teknis yang belum memadai, sehingga produksi telur rata-rata

masih rendah.




Pemasaran merupakan salah satu dari kegiatan-kegiatan pokok yang
dilakukan oleh perusahaan dalam wsahanyva mempertahankan kelangsungan
hidupnya, untuk berkembang dan mendapatkan laba, karena dari kegiatan ini
perusahaan memperoleh dana sebagai kompensasi dari produk vang dihasilkan.
Secara urnum pemasaran merupakan penvampaian barang dan jasa oleh produsen
kepada konsumen melalui beberapa lembaga pemasaran vang membantu
pendistribusian barang tersebut dengan biaya vang scefisien mungkin,

Menurut Siagian (2003), dalam mengembangkan suatu usaha banyak
faktor-faktor yang harus dipertimbangkan, baik faktor-faktor vang terdapat dalam
perusahaan (lingkungan internal) maupun dari luar perusahaan (lingkungan
eksternal) yang dapat mempengaruhi pengembangan usaha tersebut dimasa vang
akan datang.

Salah satu cara untuk meningkatkan kegiatan pemasaran adalah dengan
menetapkan strategi pemasaran yang baik dan tepat serla berorientasi  kearah
pasar dan menganlisipasi persaingan antar usaha sejenis. Perusahaan juga harus
mampu mengenali lingkungannya baik lingkungan internal maupun lingkungan
eksternal yang dapat menentukan dimana posisi perusahaannya. adapun faktor
internal dari sebuah perusahaan berupa kekuatan dan kelemahan perusahaan
tersebut dan yang menjadi faktor cksternalnya berupa peluang dan ancaman.
Sehingga strategi vang dihasilkan dapat meningkatkan keuntungan.

Peternakan Satria Farm merupakan peternakan ayam ras petelur vang
terletak di Jorong Kuranji Kecamatan Guguk. Peternakan ini didirikan tahun

1995, padh awalnya skala usaha Peternakan Satria Farm berskala kecil yang

diawali dengan jumlah populasi 200 ckor. karena perkembangan zaman dan




V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Kondisi internal dan cksternal Usaha Peternakan Satria Farm
Berdasarkan matriks EFI dan IFE dapat dilihat bahwa nilai yang dibobot
pada matriks eksternal lebih besar dari pada matriks internal. Pada matriks
eksternal nilai yang peluang yang dibobot lebih besar dari pada nilai ancaman
begitu juga pada matriks internal. dimana kekuatan nilainya lebih besar dari pada
kelemahan dan peluang lebih besar dari ancaman. Hal ini menunjukkan bahwa
Peternakan Satria Farm mempunyal prospek yang bagus untuk dikembangkan,
sehingga Peternakan Satria Farm dapat menggunakan kekuatannya untuk
menggunakan peluang vang ada serta menggunakan kekuatannva untuk
menghindari ancaman.
2, Strategi vang dapat diterapkan pada Usaha Peternakan Satria Farm
Setelah melakukan analisa SWOT dan mengambil keputusan melalui
matriks QSPM maka didapat strategi berupa :
¢ Memasarkan telur ke Supermarket dengan cara membuat kemasan produk
menjadi menarik.
e Membangun sarana berupa kios telur supaya dalam pengumpulan telur
akan mudah dan proses pengangkutan telur juga akan mudah. Dengan cara

menggunakan modal yang ada, baik modal pribadi maupun modal dari

pihak luar untuk membangun kios tersebut.
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